V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara umum karya seni yang saya ciptakan mengalami banyak
perubahan dari rencana semula. Pada tahap pra rancangan telah
diputuskan rancangan terpilih namun kemudian setelah di benturkan
dengan ketersediaan bahan, rancangan tersebut tidak mungkin di
realisasikan, selanjutnya perlu dilakukan perubahan-perubahan terutama
pada ukuran. Perubahan ukuran tersebut tentu berdampak pada perubahan
proporsi bentuk secara menyeluruh.

Pada tahap pelaksanaan perubahan proporsi juga tidak terelakkan. Hal
tersebut disebabkan oleh lapuknya lapisan terluar dari kayu nangka yang
mengakibatkan menyusutnya bidang garapan kayu.

Dalam proses penciptaan ini ditemukan sebuah kesamaan bahwa
menciptakan karya seni sama halnya dengan mengelola hidup. Totalitas
dalam proses berkarya melahirkan kesadaran baru bahwa di dalam
material kayu sesungguhnya telah ada keindahan, dan hanya dengan
sedikit campur tangan seniman sesungguhnya telah dapat melahirkan
keindahan baru. Sebaliknya sering saya hadapi banyak kendala pada saat
saya memaksakan rancangan ke dalam keterbatasan material, hasilnya

adalah terjadi sebuah pemisahan antara bentuk dengan materialnya
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B. Saran-saran

Seni kriya kayu sering dihadapkan pada masalah ketersediaan bahan
baku, perlu kita pahami bahwa kelangkaan bahan baku kayu telah terjadi,
artinya media seni kriya kayu akan terbatasi. Selama ini seni kriya kayu
identik dengan kayu jati, pengakuan publik terhadap karya seni kriya
ditentukan oleh material yang dipergunakan, seringkali kita terbentur
dengan masalah ini. Realita ini sebaiknya disikapi dengan arif, diperlukan
pengetahuan dan pengalaman yang cukup untuk memahami bahwa
sesungguhnya semua  jenis kayu mengandung keindahan, namun

tampaknya tetap diperlukan kemampuan, teknik dan kreativitas yang

tinggi untuk mengolahnya.

Gambar 69
Keindahan Serat Kayu
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Lebih lanjut disarankan juga untuk mempergunakan limbah kayu
sebagai bahan baku seni kriya, disamping harga yang relatif murah,
persediaannya pun masih melimpah. Diharapkan dengan itu seni kriya
kayu mampu berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan hidup.

Dengan mengedepankan aspek kreativitas, teknik dan ekspresi,
diyakini seni kriya akan mampu bersaing dengan cabang seni lainnya
dalam kancah seni rupa Indonesia, artinya kriyawan telah mampu

memberdayakan dirinya, Semoga.
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